- Dinamika. iaomumkasz dalam masyamkaa‘ Jawa yang disebut Pleseian mungkin..

m}npaknya selalu merzana’az bzdang mtz kebudayczmz yang amat dzlembagaka'

mempakan sebuizh penaﬁir bam kebudayaarn: Sebagai. konsolidasi perlawanan
babasa ini tidak “bermaindi bampan:zn tuturan langsung, tetapi.ic adalab
SRR pemazn ‘yang baik dalam tuturan Sinbolik: Narn, ménurit
Chmsmnio P, Rabardjo, tanpa pemabammz yano ‘memadai ter}mdap :
ubsiansi ]awa: % buiean tidak munghkin konstruks mferemz plesetan akcm -
’ kebzlangan szg?zy"z}eammya o X

“nalisa kebudayaan setidak-tidaknya

Chrisfamo P Hahardjo

harus relevan terhadap .pemahaman
tingkah .laku . sehari-hari -dalam

Penga ar Fakultas Saszra

Universitas Jember pelbaga1 dsmensx yang senantiasa berubah
an gagasan meskzpun ia berhadapan dengan
perubahan, di mana bisa diharapkan tim-
bulnya gagasan baru pengganti gagasan yang
ada. .Akibatnya. jelas, seseorang atau ko-
munitas tersebut dipastikan tidak -akan
menemukan ”banyak hal” (misalnya humor,
komentar politis, sosjal ataupun ”pernyataan—
pernyataan” arif tentang situasi tértentu),

- .Gagasan .atau_bahkan .bentuk- bentu}_{
komunikasi verbal yvangtetap dipertahankan
sebagai pedoman “dan “penafsir tindakan,
kendati berlangsung perubahan stmktur&l
dan perkembangan global, akan menandai
bidang-bidang inti kebudayaan yang sensigjf
yang amat d1lembagakan Tulisan ini
berupaya memahami bagian inti semacam
itu, terutama melalui -dinamika komumkas;

- Christanto P. Rahardjo, lahir ¢ Yogyakarta, jawa yang dxsebut plesercm '
23 Oktober 1959, Menaimat kan §1{1985) llmu Sastra '

{dawa mmemporer} pada PG Yogyakaﬂa Mengikub 1. Goenawan Mohamad dengan jitu menjelaskan
' pendldukan Imu-imu Sosial Klasik k(1990) pada PAU-UGM.  istilah plesetan sebagai kemahiran spontan orang Jawa

Menamatkaﬂ p_rogramPascasar;ana(W%)_dlBKU -linu untuk menempatkan satu kata atau kalimar yang
Sastra (Studi Fiologi Tradisional) Universitas Padjaiaran. ~ mendadek menjadi Tain. Lihat Umar Kayam, Mangan Ora

. Mangan Kumpul (Jakana: PT Pusiaka Urama Grafit, 1690,
. . BN Mang 1ped (Ja
Akt dalam kegiatan olah-sastra Jawa. Saat ini menjabat Secara semantik semiotik mekanisme plesetan bisa dise-

~ Direkiur Lembaga Penerbitan Pers Jember {tP2)).  jajarkan dengan masalah inferensi maupun non-inferensi
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Pemikiran Filosofis

Bagi duma Jawa, plesetan bisa jadi
mestaan manusm
yang seclang menga!am: per embangan ‘dari
_keadaan ketika ia d1tenma sebaga1 fakta
i gis) yang tidak

inferensi={p _ )
terpisahkan dari eksistensi }ee;awen yang
‘tidak terpisahkan dar kesanggupan ma-
syarakat J

bahasa plesetan jawa secara halus - tentu-
sajatidak kasar maia — - mefupakan semacam -

"konsolidasi’;perlawanan-secara simbolis. .«

Konsolidasi perlawanan -melalui_simbol..

justeru..sangat . penting. dan., menenrukan

Simbol, mempakan duma batsn (mne? won'd)
bukan dunia wadag (outer-world). Simbol-

simbol bahasa adalah salah satu aspek puncak
kesadaran dird budaya Jawa yang begitu kuat,
terlebih-lebih bila hal ini uniuk melaksanakan
integritas dan kemampuan menemukan “jalan”
dalami'menyesuaikan diri - dengan . dun:a
moderen dan pembahan sosml SR

y'ar'ig'iéz_ifﬁ menekankan “signifikasi” dan kemunikasi;
lihat, B Vibadi Vdrga (ed), "Interprétation et S2mictique”
dalam::Theéorie de la Liltérature. {?arls A, et L Picard,
2981).. e .

RN I\qawéﬁ adalah jstilah mistik. Perlu diketahui
‘bagi crang Jawa dewasa ini, sebenarnya mistik dan prak-
ek magis-mistis senantiasa merupakan arus bawah yang
amat kuat bahkan esensi dari, kebudayaznnya. Sebagai
bukti, Islam yang datang ke Jawz adalah Islam sufi yang
dengan mudah diterima, dxserap ke dalam ssnkretnsme
Jawa; likat, Niels Mulder, Kebatinan dan Hidup Sebari-
bari Orang Jawa, Kelangsungan dan Perubaban Kulturil
(Jakarta: PT Gramedia, 1983); James L. Peacock, fndonesia:
An _Antbropological Perspective. (Pacific, Palisades, Cal:
Goodyear Pubhshmg Co Inc., 1973)

-:3.. Potret orang Jawa seperti da]am Kata Pengamar
Goenawan Mohamad terhadap tulisan-tulisan Umar
}\ayam, Eldzk bisa dilihat secara ekstrem: banyak problem,
tapi kita masih bisa selalu berah karena hidup tak pemah
jadi’ proses yang soliter. Hidup Jawa model Kayam enak
dinikmati karena ia, secara spontan dan konsisten,
memberi kearifan dalam memandang hidup, Kuncinya

~nusia Jawa.-la memungkinkan -muncuinya
“pemikiran filosofis dari kandunga

awa untuk mengembangkan akal .

Bahasa plesetan adalah soal budaya ma-

gramatikalbahasa, luasnya kemung inan ba-
hasa sebagai sarana berpikir, wahana ung-

* kapan maupun ideologis:Namun penggunaan

bahasa khas ini tidak mungkin dapat dipa-
hami dengan baik tanpa pengertian konsepsi
bahasa itu sendiri secara tepat. Bagaxmana

* pun bahasa plesetan mierupakan bahasa yang

‘mampu “membina” modelientang dunla nyata

yang ‘mempengaruhi:dan “menguasai “kehi-
_dupan sebagian individu dan masyarakat?

.- Banyak -contoh sederhana bxda_n_g_.;ma

. :dan masyarakat di mana sistem bahasa menun-
. jukkan dayanya: nama warma; sistem keke-

.rabatan; sisten fense dan gender sistem aktif-
N, paslf.6 Boleh dikatakan budaya- -bahasa ple-
" setan adalah "fenomena kelakuan” sangar khas

orang Jawa — mereka yang selama ini dituding
oleh para javawnis tidak menyukai perubahan
dan inisiatif.” Namun dengan merebaknya
budaya plesetan, harus diakui bahwa ang-
gapan tersebut tidak seluruhnya benar.
«"Rekaman” serta bukt itu ada dalam ca-
tatan Umar Kayam? Plesetan-plesetan Kayam

dian Ben Anderson mengatakan, bahwa kepercayaan diri
rerupakan landasan emosional dan psikologis bagi to-
leransi Jawa sejari. Kebanggaan begilu mendarah daging,
sehingga hampir apa saja dapat ditolerir, asalkan dapat
diadaprasi aau diterangkan dari sudut pandang hidup
Jawa; lihat, Benedict RO.G. Anderson, Mythology and the
Toleranc _of the, Javanese (Ithaca:- Comell University,
Mo m ndonem 'PrOJEC{ 1965), hal. 5.

o Junj M Lotman, seperti dikutip Tesuw,
i’ﬁéhjeiaskan bahwa bzhase merupakan: primdres
mode[ibt[dendes System. Bahasa merupakan "Durch ibre
Stricktur allein ubt sie eine gewaltige Wirkung aus auf die
Psycb_;k _afes qu_scbern urnd auf viele Berviche des sozialen
Lebens! Lihat A. Teeuw, Membaca dan Menilai Sastra
Qakgf{a_: PT Gramedia, 1983), hal. 2 dan Jurij M. Lotman,
Die Struktur literarischer Texte, Ubersetzt von Rolf-Dietrich
Keil (Munchen: Witheim Fink Verlag, 1972), hal. 23

6. Teeuw, op. cit, hal. 2.

7. Lihat Fachri® All; Refleksi Pabam "Kekuasaan

Jawa” dalam Indonesia Modern {Jakara: PT Gramedia,

Lcl)tmﬁ Udlélll xsanumt i’.BSUIGU i ugunv_, il&tl@tll& LJ(A
ngorm (bersnkap beguu boleh-boleh saja, telapl jangan
be:glm) hhat Kayam, op cit,

A, Zaman telah berubah, namun kebudayaan dan
icﬁentitas dasariah Jawa tidaklah banyak berubah dan
orang Jawa armat sadar serta bangga dengan kontinuitas
kebudayaan mereka; lhat, Niels Mulder, op. ¢if. Kemu-

TOBSy HEl T T T O e MRS Suse e B ve g
Kebijaksanaan Hidup: Castatan tentang Struktur Frika
Jawa,” dalam F. Magnis Suseno dan §. Reksosusilo, Etba
Jawa dalagm Tartengan: Sebuab Bunga ‘Rampai
(Yogyakaria: Yayasan Kanisius, 1983), hal. 94, 7%

8. Diengarai oleh Goenawan Moharnad, bahwa
dereran plesetan Umar Kayam mengandung celoteh soal
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adaiah ‘semacam: ”sketsa” yang: dapat dilihat.
. seb ga .. 808} etannya
memp&kan hai_‘apan—harapan yang akan me-.
- nyertai orang Jawa dalam memasuki perubah-.
‘ansosial yang. menghad g Bukan-kah SISUN-.

“an. masyarakat Jawa sudah. Eldak ”teitump”:"'

lagi?. Seandamya ketertutupan itu; mas;h ada,:
'bagmmanapun tetap tidak dapai beﬁahan.
menghadapi’gempuran” nilai-nilai moderen ?
~‘Budaya plesezan ibaral musdc berahrzm Aew
'Age (zaman bam)-yang __memang ke :
' ngan dentmgan ”bunyz yang bersumber cian .

bmsa dlkatakan sebagai comedy of eror, ber—=
main-main karena “salah pengertian.”? Walau-
pun demikian, plesetan tetapy mermhkx spes;ﬁ—.
kasi kmerja ‘yang berguna menyusuri ¢ struktur
sosialiyang bersifat ftualistis: pewbahan dan
kejadianban harus. dxmasukkan secara formal
ke dalam.strukiur-keadaan yang S_L_l_d_a_h ada,
- -:--rfP_exagibaramNewAge dan comedyof error

sqsaoiogl dan Wai;mah (b:duamta keroncong terl«:ena]

pen) Sampax Woody Allen. Kayam dapat c%engan enak
menyebut buillondi anmm soal gudeg dan prosesnya, a
bisa meloncat dari kata yer (mara uang }epang} ke dalam
satu “lagusentimental “Jawa :yang ienak, yang ‘nadanya
melamun sedi -fentang impian yang. sk sampai, . bukan
tentang uang tetapi tentang kekasih: ven ing tawang ana
Hntang...... (jika di langxz ada bmtang) i]i’m[ I\.ayam, op.
cif,, hai vm-1x' \ :

'9. Sandmgkan dengan persep51 yang tajam dan
Umar Kayam dalam potret aher-egonya tokoh Pak Ageng,
seorang  privayi terpelajar dan’ "modéren” “{lihat per
gaulannya dengan anak-anaknys), tetapi‘kikuk mengha-
dapi sekitarnya yang sibuk dalam proses "the making of
ecorromic society.” Inilah zaman ketika uang kian menjadi
$aNgAL penting, juga bagi du‘mya sendm yang. masih suka
memkman gaya_ hzdup santzai dan ”hedomstns” kecil-
kecilan, sementara memegang uang = ‘sebagaimana
]ayaknya priyayi — bukanlah kemahlrannya lihat, ibid.

10." Goenawan Mohamad dibuat bmgung dengan
permainan’ comedy of error Umar Kayam. Ungkapaya,
saya izk :tahu . mengapa Umar :Kayam :memilih :nama
"Mister Rigen” untuk tokoh.ini (nama pembantu. rurmah
tangga Pak Agengh) dan isterinya "NMansivern,” tetapi
mungkin ini bagian dari main.mainnya untuk men-
jungkirbalikkan-dunia leita vang mengenal. Reagan sebagai
Presiden Amerika.Serikat dan Nancy, thefirst lady. Mung-

_toleranm pasif terhadap oran

' kanan New Age selalu. bermuara' pada penye-"

seolah-olah member perimdungan pada pie-
setan itu sendid. Artiny: nyimpangan yang.
selalu dihasilkan oleh bah: sa-budaya plesetan
dlupayakan L;dak terIampau jauh. meiangkahj
(kadoban pmjang!eab) Perlu dungat vang
menon)ol dalam n11m-n11a1 jawa adalah 1}\112131{'_ '
menjaga, hannom dan. menghmdan konfhk‘
baik dalam dimensi haz'axkis _maupun dal"
dimensi. komunal ‘Cara utama mencapm
adaan it adalah dengan mengembangkan

rekan sedesa atau kembat _dekat_lamnya 'T y

suaian diri. terhadap katem‘feman demikian
puIa dengan plesetan Vang selaiu merupakan
pengungkapan diri secara tidak langsung
demi, menjaga }ement?eman alam. Prak[ek—
praktek plesetan. selalu belsembuny‘; di balik
sopan-santun.dan ungkah laku, et‘bole‘etbole'
(kepura- puman) Hal ini penung bagl individa
untuk menjaga diri clan [ekanan masyazakat“
Pada dasaxnya plese[an mencexmmk'm
mode:afzon (penengab) tatkala sistem norma
dan harapan dalam masyarakat dilanda. ke-
kacauan, .di. saat hubungan antara rakyat
biasa dengan elste penguasa menjadi Tkabur!
dan tidak, ;elas Namun plesetan : maSLh me-
ngandung pesan moralis seperti chsampmkan
pujangga Yasadipura’ ‘samubarang ana izang
kardi, lamun waniya ing gampang, wediyd
ing pakewuh, sabarang nora tumeka’ (segala
sespdtuyang dlkeqakan jika hanya bemm
dengan hal.yang mudah, akut. dengan Le—
sukaran, sesuatu itu tidak akan dxdapat)

Anekdat Polms : n
Setiap jenis bah’lsa manusiz mengandung
daya pembebasan dan revolusioner. Bahasa
mempunyai kekuatan emansipatoris dan
dimensi transformatif, tidak terkecuali dalam
bahasa plesetan Jawa, Namus, seperti hainy
ilna pengetahmn dan teknologi umumnya
sesungguhnya bahasa Jawa adalah suatu
yang bersifat netral dan bebas nilai (zoerfre).?

Kin juga ini main-mainnya- untuk menimbulkan asosiasi
antara hubungan kekuasaan di rumah rtangga Pak Ageng
dan chubungan kekuasaan dalam dunia politk, vang
biasanya punya kifcher cabinet, dan biasanya juga bee-
pusat pada seorang pemimpin yang sesungguhinya hanya
manusia biasa, yang kikuk, sering bingung, sesing bossy,
dan zkhimya memang tak terlampau hebar; lihat, ibid.

11. Lihat Clifford Geertz, The Religion of Java
{London: - Collier- Macmﬂlan Lid, The Free Press of
Glencoe, 1960), hal. 245-2

12, Lihat Fransiskus_BQrg_ias, ”Bahaég& dan Re_ali_ias
Perubahan Sosial,” dalam majaizh Basis, Oktober, LI,
10, 1993,
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Kata—kata ]awa yang dxplesetkan senan—'
tiasa terbuka terhadap dua arah kemungkman"'
pem}axan moml etis,” ‘Bahasa’ plese{an bisa’
menjadi ;ahat” amu ”buruk" (defonnas1f) ‘Dﬁa

daran 'manusm dan keterbeiengguannya 1.

sel ~1pasnya kepada' setiap orang Jawa

untuk.mendengar mengatakan dan ‘merasa-’
>ndiri kisah anekdotis. Anekdotis:

kan" s
¢am it membert kesempatan pula pada

masyafakat untuk mehhat “semacam kepin--
cangan.” Kepmcangan jfu ditatap ‘dari sudut’

humor. Tent saja anekdot—anekdol yang
muncui ‘tidak semata-mata berisi sinisme,
karena b1asanya dunia piesemn mengandung
unsur Kejutan, tik disangka-sangka, diluar

dugaan dan menyimpang dar logika umum.*

D;oko Saryono ddn Herlinawati Syaukat

men]elaskan bahiwa pemelesetan kata atau

kalimat ‘bahasa ‘Indonesia (terutama istilah
dan akronim politik) merupakan gejala arus
bawah. Mekanismenya lebih banyak dijumpai
dalam kasak-kusuk, pembicaraan tak resmi
dan berlangsung di kalangan terbatas.’’
Misalnya, di masyarakat istilah pospandi
dipanjangkan menjadi ‘pos doyan duit. Oleh
masyarakat, kantor-kantor dan lembaga yang
dilanda korupsi lazimnya disebut posyvandi.
Padahal oleh pemerintah istilah itu diartikan

14, ‘Dalam dimensi politis, pemleselan tersebut
terletak dalam pemaknaan unsur baku sebuah istilah atau
alronim yang kemudian berubah menjadi unsur tidak
baku, Dalam hal ini masyarakat Jawa melzkukan
pemaknaaﬁ sendiri atas suatu konsep dan pengerdiznnya.
Unituk Tiasyarzkat Jawa, bahasa adalah sekaligus sebuah
tatanan berperilaku. Bandingkan dengan sebuah artikel

ahasa plesetan ‘memberi kesempatan:

sebagai pos pelayanan terpadic yang biasanya®
berkaitan dengan masalah kesehatani:Juga;"
akronim KORPRI yang arti bakunya‘adalah-
Korps Pegawai Republik Indonesia, “oleh
rakyat bawah dianggap- kependekan dari
koruptor pribismi karena masyarakat: ‘melihat’
banyaknya’ kompsx dan koruptor yang ndak
tertangam :
‘Contoh’ pepaiah jawa terl«.ena” yang
diplesetkan adalah " jer “basuki mawabea
(kebahagiaan  memerlukan ‘pengoibanan):¥
Konsep ungkapan itu sebenarnya bermakna-
sangat adilubung dan biasanya disej ajarkan
dengan etika kebatinan sepi ing pamnb -rane
ing gawe, memayu bayuning buwono (tidak
mementingkar didi; giat bekerja, memelihara:
keindahan "dunia). Unsur ‘sepi ing’ pamnb-
merupakan ungkapan kunci bagi gaya ‘hidup
Jawa. Urigkapan itu menjadi titik tolak-bagi
usaha ‘sadar untuk melawan bawd ‘nepsu
dalam upaya mencapai ketenangan hati dan
kebijaksanaan. Tetapi, rumusan etika keba-
tinan inipun "bernasib” sama dengan- jer
basuki mawa bea, karena setelah dipiesetkan
pihak yang hamus terkena sepi ing pamiib
rame ing gawe lagi-lagi adalah rakyat kecil.
Susunan katanya kemudian ' sering-dirubah
menjadi rame’ ing pamrb sepi ing gawe.
Akibat kondisi sosiologis tersebut, bobot
keadlluhungan agak terdiferensiasi ke arah
kerakyatan. Artinya sedikit "kasar,” profan,
kurang berbobot intelektual. dan terkadang
vudgar. Namun bila- dilihat dari “teori. su-
perioritas,” plesetan ‘semacam itu - -mampu
membentuk keseimbangan mental masya-
rakat kelas bawah dari pengapnya hfmpiian
kebutuhan hidup yang selalu menekan. .
OCleh sebab itu "teord superioritas”. ple-
setan pantas disejajarkan dengan . kinerja
opini. Secara sederhana, opint ialah tindakan
mengungkapkan apa yang dipercayai, dinilai
dan diharapkan seseorang dari objek situasi

16, Ihid Ketika terjadi penggusuran besar-besaran
di jalan Urip Sumahardio, Surabava, para pejabat memberi

TRl ;judui *BahesgIrdoresie=S ’i_-ase.; i
Dinamika Kekuasaan ORBA” wlisan Dioko Saryono dan
Herlinawatl Syaukat dalam Basis, Februzfri, XL, 1903,
hal. $5-68. Bandingkan juga artikel tentang kasus plesetan
model Yogya berjudul "Takashi Mura” wilisan antropolog

Dr. Budi Susanto datam Kempas, 16 Juni 1991, hal. 2.
15, Jbid,

penjelasan dengan menekankan perlunya jer basuki
mawa bea. Masyarakat yang tergusur berkomentar: "Ya,
Bapak yang selalu fer basubi, kami yang mawa bea terus-
menerus.” Demikian juga dengan istilah tangpung jawab
yvang sering didengungkan pejabat diplesethan oleh
masyarakat dalam seloroh: "lya, Bapak yang menfawab
enak, kami yang mienanggung terus-menerus sengsarm.”
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“tertentu.t’ deakan ity bisa -merupakan. .
_ -pembenan ‘suard,: pemyaman verbal, .doku-.

-men; tertuhs atzu bahkan:diam. Smgkatnya
'tmdakan ____papun yang--bermakna adala.‘n':__'.
' ungkapan : opmx '

: panclanga' ‘orang: tenmng wama kumng ﬁu_;--'
- sendiri. Bahasa.apapun, tak terkecuali pem-

bicaraan: poimk merupakan sahng pengaruh.. -
yang kaya di‘antara: lambang. s;gmﬁkasn baik .-

yang diskursif maupun non-diskursif. 23

" Karikaturis dalam eatatan. kaki di atas_--.

“berhasil :mengaburkan. ‘makna_-komponen

situasi bahasa ., msz‘mmentalzttesw dalam..
wacana politiki yang $edang- berlangsung .
Bayangkan apa jadinya.seandainya seorang .

anak mengartikan - imunisasi sama. dengan

kuningisasi: Padahal dalam tradisi Jawa se- .
orang anak tidak Jumrab dibiarkan bergerak

far :Lihaf ‘Bernard! Berelson & Gary. A, Steiner, -

Human. Bebamor (New York: Harcourt, B:-ace & World,
1964), hai 557-558

1118, Da]am kolom kankatur majalah Forum Keadzlan o
No 14, v, 23, Ok{ober 1995 dilukiskan _geprang. ibu .
sedang mener:akl anaknya menyuruh segera untuk
menggosok glgx sebetum berangkat sekolah, oleh s 5i anak
perantah sang “ibu tidak d[gubrzs ma]ah dljawab -

”kunmgisas: ekl

19 ngms D-eI[ Hymes mengusu?kan dara sangat

mudah untuk mengingat komponen-komponen yang
merasuki bahasa. Resepnya menyedizkan suatn daftar
hal-hab yang harus diingat ketika menganalisa’ permainan
katz; ia bisa sangat berguna dalam memikirkan permainan
kata. -Salah: sate komponen -itu - adalah instrementalitie
-~ ini mengacu kepada tipe bahasa suatu komunitas ba-
hasa. Ia dapat menyiratkan susta argot ataw jargon itu
meliputi jargon militer body counts, demiliterized zons,
search and destroy. Jargon demikian, jika diucapkan di
depan kelompok yang tidak mengenalnys, bisa hanya

sedikit lebih, daripada bahasa asing; lihat, Dan Nimmg,
25056t P2k 09101 .

. dan sesudah tedbak siten ia boleh meny

men;adl kumng:sas; mempakan fenomena
“kepanikan “moral. (moral panic).?: Daiam

”SebeEum __bemma deiapan buian anak—anak -

di;aga agar. kakmya tidak menyemuh tanah

tuh. kakmya ke tanah2 ...
- Untuk masyarakat / awarn (d1gambarkan
meiaiui .anak. balita) pemlesetan imunisas

pandangan dunia. mistik_ Jawa,. moml pan
adalah sebag:an wacana tentang zaman edan.
. Orang Jawa tahu. tentang. zaman -edan,
ketika keteraturan, keamanan, nomma-norma. :
dan harapan mengalami gangguan, atau se-:.
kurang-kurangnya uniuk sementara-ditunda.?!
Ciri~cid zaman edan pemnah diperndi cantrik
Mataram dalam analisanya mengenai. peranan
ramalan Jayabaya. dalam revolusi. nas;onal;{__
melawan Belanda. Ada 48 tanda zaman yang .
d1paparkannya antaralain. bahwa orang yang -
berjasa akan menderita, _ta_rakmmg_ mengg-i
hilang, orang melupakan agama, pemalas -
menjadi kaya, -penipu menjadi makmur, .
normalitas merosot, kerja keras tidak dihargai, ..
hukum tidak adil, manusia tidak lagi saling
percaya, janji perkawinan tidak Iagi dihormati.
Smgkatrwa zaman edan ialah zaman di mana
orang bodoh beruntung justéeru karena::_
kepandirannya dan orang pandai mendenta
justeru karena kebijaksanaannya.® -
Cara_wong cilik meny1k3p1 fenomena :

121, Mulder op.cit.; hal 68
22 Llhat Geertz melalui Ntels Mulder zbzd

23, Lthat Juiia I, Suryakusuma "Konstruksi Sostal-'
Seksualitas: Sebuah Pengantar Teoritis” dalam Prisma;
No.7, XX, 1991. Ia meminjam istilah moral panic dari-
Stan Cohen dalarn bukunya Folk Devils and Moral Panic
(1972). Moral Panic adalah istilah untuk suat keadaan
di mana seseorang, sekelompok orang, suatu episode,
atau suatu kondisi didefinisikan sebagai ancaman pada

o nilai-nitai dan kepentingan masyasakat. Ciri-cirinya di-
-tampitkan dengan gaya yang distilir dan distereotip oleh
- miedia massa untuk menimbulkan rasa mkut. Barikade

20. Istilah buningisasi secara strukturalis relah

memuncullan sebush sister transformasi vang koheren

dengan kata fmunisasi. Seperti diketahui, pada 15'_- i
September dan 13 Okrober 1995 anak-anak balia
Indonesia diminta untuk menerima tetesan PIN (Pekan

Imuniszsi MNasional} agar terbebas dari penyakit polio.

womoral terdin dart para editor, alim ulama, politisi dan
“moralis lainnya. Meskipun panik itu beralu, ada ke-
“mungkinan sempat masuk ke dalam legislasi dan kebi-
i :'j_ak§anaan sosial.

' .'Z-:._"_24. Mulder, op. cit,, hal. 76.
"25. Andessen via Niels Mulder, ibid,
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zaman edan tersébui adalah- dengan me-~
lakukdn — salah ‘satu ” permaman Cyang
di_te;%lijkz{h':ﬂﬁlam “lakur-nya — othak-athik -
2 ‘yang’ bisa: juga gathuk (cocok).

Biasanya othak-athik gathuk bersifat guyoran

dengan arti yang sudah diplesetkan® Orang:
Jawa memang mempunyai kata-kata yang:

salmg Berkontiadilsi: Kadangmkadang bukan

ke “arah upaya’ ‘mistik.” Dalam ‘melakukan

”Iaku’_’_ mlsuk manusia harus ‘mengatasi seg1

badani; sepérti emosi dan nalud, nafsu dan
rasionalitas” duniawi; “agar: batininya bebas

untik ‘bersatu kembali dengan asal muasal -
dan” di~ daIam hatmya mengalann ”kema-*

3128

nungga}ari

“'Secara ‘umum dapat dikatakan’ bahwa' :
dalam wWacana plesetan politis terciapat_s_uatu”
daya ke ‘arah ‘perabahan, suatu faktor yang
senantiasa hendak menyesuaikan wacana itit’
pada masalah-masalah ‘baru yang ‘dihadapi. /
Komunitas Jawa' yang hidup dalam éra’’

"peralihan dan perubahan” ini senantiasa
berharap”agar pembaraan ‘dalam’ kerangka
pembangunan tetap berakar pada v:tahtas

26 Bandmgkan tulisan Mohamad Sobary, ImngSzyo
Meltbar Tuban (j’alczrta PT Gramedia Pustaka Utama,
1993), hal 17,

27. Pakar sastra Jawa Kuno Br. Ixuntara Wm, SJ 2

memberi conoh guyenan sekaligus anti plesetannya da-
lash suat) ceramah di Universitas Sanata Dharma, Yogya-
karta pada 14 Okrober 1995, "Kita maunya segera bicara
tentang transeden. Apa itu transeden? Kita memang suka
yang sendbern (bersandar—pen) Apalagi sendben sindfren
{duduk bersandarkan penyanyi wanita pengiring musik
gamelan:Jawa-pen). Atau kata kondominium?” Dengan
cepat Kuntara ‘menunjukkan ¥... kondominium -adalah
ieﬁndom #ni Qony; libar, Kampas, 17 Oktober 1995.:

28 Mulder, op czt ha] 14,

: arti haraﬁah tetapi lebih ‘dalam arti
kiasnya. Aru kias ini ‘merupakan transformasi

kebudayaan yang wjawani® = i

“Sudah menjadi - hakekat suatu kebudaya— :

an bahwa domestikisasi “hendak = mempcr_..;.

tahankan sifat dan pribadi sendiri seria’sejauhi
mungkin menolak hal-hal dari luar yang akan’

" mengubah: sifat dan-pribadi dw. Bertambah
meningkatnya integrasi: suatu “kebudayaan

dan masyarakat, bertambah kuat: puia"daya .
penemang perubahan i
‘Buddya plesetan Jawa dalam komunitas:

masyarakat Jawa bukan saja wajar, tetag pé;}u
sepanjang implikasinya’ mengandung prinsip

"vdakiberbuat bunik® (non maleficerice)dan
prinsip "’beérbuat baik” *(be_neﬂceﬁcé).”--'Ba-_

gaimanapun-juga, etika plesetan Jawa mem-"

perhatikan atau mempertimbangkan: ‘tingkah
laku manusia ‘dalam pengambilan kepumsan
moral ataupun politik: : o

“Mekanisme budaya plesetan Jawa mieng-

arahkan atau menghubungkan penggunaan
akal budi individual dengan obijéktivitas:un- -
ik ‘menentukan "kebenaran” atau "kesalah-
” tingkahlaku seseorang, kelompok; dan
birokrasiterhadap komunitas yang lain: Tanpa
pemahaman yang memadai terhadap substansi
"Jawa itu sendird, bukan tidak mungkin kons-
truksi inferensinya akan kehilangan:signifi-
kansi. Tampaknya "menjamurnya” pemlesetan
kata, kalimat, bahkan idiom Jawa yang ber-
nada politis, biasanya berangkat dari-sebwah
proses ideologis yang bersifat marginal-parsial.-
Bahasa plesetan Jawa bukan "bermain” di
hamparan wacana tuturan langsung (cinecr
speech), tetapi ia adalah "pemain” yang paik
dalam tuturan simbolik (symbolic speech).@

29. Istilah mfawani tidaklah sekedar bermakna
“jawa,” tetapi mengarah kepada keteraturan jagat gedbe
(kosmos) dan jagat cilik (mikrokosmos). Keteraturan
adalah kondist yang harus ditegakkan. - e
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